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ANRI Restorasi

Lontar Rusak
~di1 Gedong Kirtya

Singaraja, DenPost

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Pusat akan
merestorasi sejumlah lontar dan arsip yang mengalami
kerusakan di Gedong Kirtya Singaraja. Tim ANRI dipimpin
Kepala Biro Umum, Multi Siswati, Kamis (24 /1) kemarin,
meninaju langsung keberadaan pustaka lontar di Gedong
Kirtya Singaraja. :

Tim Jakarta didampingi Kepala Dings Arsip dan Per-
pustakaan Buleleng, Made Sukarmini, dan Kabid Arsip, |
Putu Kariaman Putra. Di Gedong Kirtya mereka diterima
Sekdis Kebudayaan, Made Sudiarba, didampingi Kepala
UPT Gedong Kirtya, Putu Gede Wiryasa. Mereka sempat
mendengarkan pembacaan isi dari beberapa lontar yang
dibaca oleh staf Gedong Kirtya. :

Kepala Biro Umum ANRI, Multi Siswati, menjelaskan,
ada dua program kedatangannya ke Buleleng. Selain f ‘ eH
melengkapi administrasi guna pembangunan Depo ANRI TIM AMRI - Tim ANRI Pusat mengunjung
di Buleleng, juga mengomunikasikan rencana restorasi Singaraja Kamis (24/1) kemarin. -
sejumlah arsip di Gedong Kirtya. Dalam waktu dekat, . '
para mentor dari Jakarta akan memberikan pelatihan
kepada para arsiparis Buleleng agar bisa merehabilitasi
atau memperkuat kondisi fisik arsip atau dokumen yang
mengalami kerusakan atau mengalami penurunan kualitas
secara fisik. Hal itu sejalan dengan tujuan penyelengga-
raan kearsipan dalam Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun
2009 tentang menjamin keselamatan dan keamanan arsip
sebagai bukti pertanggungjawaban dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bernegara. [
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“Kami punya program pelestarian warisan budaya.
Nah kebetulan di sini kan ada lontar-lontar dan juga ada
‘buku arsip yang perlu diperbaiki dan ANRI punya alat
dan tenaga ahlinya untuk perbaikan,” terangnya. Kegiatan
restorasi akan dilaksanakan sekitar pertengahan Februari
2

01! datang.

\ gapi rencana restorasi, Kepala Dinas Arsip
aan Buleleng, Made Sukarmini, mengaku
S menerima program pemerintah pusat

3 1 saja dilantik seminggu laly-
1 ténaga arsip pada masing-
ti bintek untuk melakukan
aan arsip di Gedong Kirtya
a program ini dengan
I sudah melihat
dengan SDM yang
titasnya, Walay
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Napi Lapas Singaraja
D1lat1h Cuc1 Motor

Sing , DenPost
Sej h narapidana (napi) penghuni
: Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sin-
garaja dilatih untuk bisa memiliki skill
dalam dunia kerja. Selama menjalani
masa penahanan, mareka diberikan
kesempatan untuk bekega dalam sebuah

usaha, seperti usaha cuci motor dan bikin

batako.

Seperti yang terpantau di Lapas Ke-
las 1IB Singaraja, Kamis (24/1) siang,
kemarin, beberapa napi melakukan
aktivitas usaha cuci motor, yang berada
persis di halaman depan Lapas Singaraja.
Mereka mulai membersihkan motor-
motor konsumen mulai pukul 09.00 wita
hingga pukul 17.00 wita. Setelah usaha
itu tutup, mereka kembali menjalani ke-
hidupan di balik jeruji besi.

Salah satu napi yang terlihat sibuk
mencuci motor bernama, Gede Agus (22).

 Agus yang merupakan napi atas kasus

pencurian laptop pada April 2016 lalu,
~ mengaku senang mulai disibukkan den-

-

endekam ¢ di balik jeruji besi.
ela kesibukan mencuci moto::,
Tamblang ini menuturkan,

Kepala Lapas

. gamkeg;axan mgnmmotor ketxmbang ¥

berpikir ini peluang, bisa libatkan banyak
nap1 Dengan itu kami memberikan para
napi ini bekal skill. Lagian modal usaha
ini kan.tidak besar, jadi saat dia bebas
kalau dia mau buka usaha ini, sudah
bisa, tidak akan mengulangi pe{bllatp;l

_ sebelymnya,” ungkap Risman.

Para napi yang ikut berkecunpung
dalam usaha cuci motor ini, menurutnya,
tidaklah mudah. Bahkan, sebelum napi
ini bekerja, pihaknya melakukan penila-
ian terhadap kelakuan para napi selama
berada di dalam lapas. Juga melihat asal-
usul keluarga dan korbannya. Lalu, hasil
itu selanjutnya diajukan ke sidang Tim
Pengamat Pemasyarakatan (TPP).

Meski pun lokasi cuci motor berada
di halaman depan Lapas, Risman yakin
tidak akan dipakai kesempatan para
napi untuk melarikan diri. “Kami kan
tetap melakukan penjagaan ketat, awasi

mereka. Dilokasi ada petugas memantau
~ mereka. Kecuali napi yang kasus tipikor, '

bandar narkoba, ilegal’ logm,g, teroris,
tidak kami izinkan, karena pencucian
motor }tu lokasinya ada di luar,” terang
Rxsmaan

" Selain usaha cuci motor, para nap1
juga dilatih keterampilan membuat
batako. Dalam sehari ada 300 batako
yang berhasil dibuat, Kemudian dijual
kepada pihak ketiga terutama kontraktor.
stemnya bagi hasil, berapa
total penghasilan untuk para
i untungnya tidak seberapa,

) orang baik,” jelas Risman.

3 dﬁpan pihak Lapas Singaraja juga
membuat usaha kedai kopi, tepat
Sampmg tempat cuci motor tersebut.
uga membentuk kelompok kerja laun-

- dry untuk napi perempuan. Termasuk

membckah para napi kursus bahasa
“Kami masih rancang dan |

ana ajak universitas di Buleleng
ﬂija sama. Suka tidak suka karena
si pariwisata, ditambah bakal
a, dengan kemampu'

ng para napi bisa semangat |

|



